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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Sistem Biometrik 
Pada dasarnya sistem biometrik merupakan metode identifikasi pola yang 
dilakukan pengidentifikasian secara personal serta melaksanakan otentifikasi dari 
karekterisasi fisiologis seperti pengidentifikasian sidik jari, telapak tangan, retina, 
iris, pola mata, struktur wajah dan karakteristik pada perilaku tertentu dimiliki 
oleh manusia. Secara umum sistem ini dipecah menjadi 2 proses, proses registrasi 
dan identifikasi. Proses registrasi memiliki fungsi untuk merekam data dari suatu 
individual dan disimpan menuju sistem. Agar penggunaan pada proses 
penyesuaian atau validasi, untuk mendapatkan penyajian secara digital tersebut 
perlu pemrosesan lanjut agar penyajian cukup untuk mewakili dari sebuah 
tampilan. Kemudian tampilan ini bisa ditaruh kedalam penyimpanan data untuk 
sistem biometrik. Proses identifikasi berguna sebagai pengidentifikasian 
individual pada pengaksesan. Ketika operasional perpindahan biometrik 
menangkap keunikan saat diidentifikasi dan diubah kedalam bentuk digital, 
setelah itu oleh fitur ekstraksi akan melewati proses menjadi representasi yang 
tidak berbeda dengan tampilan dan setelah itu disinkronkan untuk memperoleh 
identitas. 
2.2 Parameter Biometrik  
Biometrik merajuk kepada pengidentifikasian manusia atas dasar 
karakteristika atau keunikan yang dipunyai oleh individu itu sendiri. Didalam 
ilmu komputerisasi biometrik berguna sebagai wujud pengidentifikasian dan 
kontrol akses. Bermacam-macam perspektif fisiologi yang dimiliki manusia bisa 
berguna untuk otentifikasi pada biometrik. Ditemukan sebagian pengukuran yang 
bisa berguna untuk memberi nilai keselarasan dari karakteristik yang telah 
dimanfaatkan untuk otentikasi secara biometrik.  
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2.3 Pengertian Mesin Sidik Jari 
Alat atau mesin sidik jari merupakan bentuk lain dari jenis mesin biometrik 
yang menmanfaatkan metode pendeteksi lewat sidik jari untuk memberi data 
pengguna yang telah melakukan pemindaian sidik jari.  
Kelebihan : 
 Dapat digunakan dengan praktis dan simpel. Pengguna langsung bisa 
melakukan presensi dan sebagai tanda kehadiran dilakukan lewat cara 
mengusapkan sidik jari atau sidik jari biasa digunakan menjuju mesin sidik jari 
yang sudah disediakan. 
 Pendataan presensi lebih akurat. Karena sidik jari setiap individu akan 
digunakan sebagai media untuk mendata presensi, maka keakuratan presensi 
pasti mendapat jaminan. Pengguna tidak dapat lagi berbuat curang dan menitip 
presensi seperti yang terdapat pada mesin presensi yang menggunakan ID card, 
sebab sidik jari setiap pengguna akan diautentifikasi dan setiap sidik jari pasti 
mempunyai perbedaan, jadi tidak ada alasan untuk melakukan manipulasi. 
 Kapasitas pengguna yang banyak atau tak terbatas. Data sidik jari yang dapat 
ditampung oleh mesin presensi sidik jari memiliki jumlah hingga mencapai 
puluhan ribu atau bahkan lebih, kemungkinan tidak memiliki batasan, sebab 
tidak perlu lagi adanya produksi lembar kertas atau ID card. 
2.4 Tehnik Pembacaan Mesin Sidik Jari 
Alat elektronik digunakan untuk pemindaian sidik jari diantaranya yaitu 
merupakan mesin presensi tersebut. Dari pemindaian akan disimpan dalam bentuk 
digital sewaktu melakukan pengidentifikasian sidik jari. Kemudian hasil 
pemindaian sidik jari yang sudah dilakukan akan diolah dan dibuatkan susunan 
fitur pola sidik jari istimewa. Fitur pola sidik jari yang istimewa tadi akan 
disimpan dalam sebuah data penyimpanan yang ada pada mesin atau tempat 
penyimpanan data lain. Pada saat pengidentifikasian tersebut, pola yang unik 
kemudian diselaraskan dengan hasil pemindai sidik jari aslinya. [2] 
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Tehnik pembacaan optis adalah tehnik yang digunakan pada mesin 
pemindai sidik jari ini, dengan cara struktur sidik jari dipindai lewat cara 
memanfaatkan cahaya yang ada pada mesin sidik jari. Alat pemindai sidik jari 
yang dipergunakan yaitu berupa kamera digital. Letak untuk meletakkan sidik jari 
dikatakan sebagai permukaan pengusapan atau area pemindai. Di sekitar area 
pemindai, memiliki lampu atau sinar cahaya yang menyinari ujung jari. Hasil 
penyinaran ujung jari akan direkam oleh mesin pemindai sidik jari lalu kemudian 
menyimpan gambar sidik jari tersebut ke dalam memori dari alat itu sendiri. 
Metode memiliki kelemahan yaitu hasil dari pemindaian sangat bergantung dari 
karakteristik sidik jari. Jika karakteristik guratan sidik jari tidak berkualitas dan 
tidak jelas atau jari dalam keadaan terluka, maka hasil pembacaan memiliki 
kualitas yang buruk. Kelemahan lainnya tehnik ini bisa dimanipulasi dengan jari 
palsu atau dengan sampel sidik jari. Akan tetapi tehnik tentunya memiliki 
keuntungan yaitu mudah dilaksanakan dan memerlukan sedikit biaya. 
2.5 Teknik Penyimpanan Mesin Sidik Jari 
Dari proses registrasi atau pendaftaran pola sidik jari menuju mesin presensi 
sidik jari yang kemudian mesin sidik jari akan melakukan untuk fungsi lain, maka 
hasil rekaman atau capturing pola sidik jari akan disimpan. Ketika proses 
penyimpanan rekaman atau capturing sidik jari didapat suatu teknik penyimpanan 
data dari sidik jari diantara lain: 
1. Memori mesin presensi sidik jari akan menyimpan hasil rekaman sidik jari. 
Penyimpan rekaman sidik jari dengan metode ini dapat kita sebut sebagai 
hasil pemikiran desentralisasi. Umumnya yang dilakukan oleh mesin pemindai 
sidik jari tipe berdiri sendiri, yaitu dalam pengoperasian mesin pemindai sidik 
jari yang mampu berfungsi tanpa harus menghubungkan dengan personal 
komputer. Karena data yang ada akan disimpan pada memori yang telah 
disediakan mesin sidik jari. 
2. Komputer sebagai media penyimpanan data pengguna. 
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Metode ini dapat disebut sebagai metode sentrilisasi. Dimanfaatkan pada 
mesin sidik jari untuk integrasi atau akan langsung terhubung dengan 
perangkat komputer. Memori komputer sebagai database akan langsung 
menyimpan data pengguna yang telah diregistrasikan atau yang telah 
didaftarkan dari mesin sidik jari. 
2.6 Pengenalan Pola Pemindaian Sidik Jari 
Pengenalan pola pemindaian pola sidik jari dibagi menjadi beberapa yaitu 
sebagai berikut : 
1. Imaging sidik jari akan disalin kedalam format numerik dengan cara 
system capturing kemudian bisa diproses oleh komputer. 
2. Noice yang dimiliki image sidik jari, dihilangkan (pre-processing). 
3. Image sidik jari yang telah dibersihkan noicenya, dilanjutkan proses 
pembineran yaitu 0 dan 1. 
4. Proses selanjutnya adalah pengidentifikasian atau pengenalan pola sidik 
jari. 
 
Gambar 2.6 Skema Pengenalan Mesin Sidik Jari 
